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Abstrak

Penelitian ini hendak mengetahui keefektifan layanan penguasaan konten 
teknik homeroom untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sekolah 
menengah pertama. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-eksperi-
men one group pretest and posttest design kepada siswa kelas VII A SMP Neg-
eri 22 Semarang dengan tingkat kemampuan komunikasi sedang. Hasil peneli-
tian dengan menggunakan analisis deskriptif presentase dan uji beda (T-Test) 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa menengah pertama (SMP) 
meningkat secara signifikan (t(35)= -9,721, p<0,05) melalui layanan pengua-
saan konten teknik homeroom. Dengan ditandai siswa lebih terbuka terhadap 
temannya, siswa memiliki empati, peka dengan situasi kelas, tidak memilih-
milih teman, memberikan dukungan kepada teman-teman. Dengan demikian 
layanan penguasaan konten teknik homeroom efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi siswa menengah pertama.
 Abstract
This research is about to find out the effectiveness of the service content mastery tech-
niques to improve communication capability homeroom students junior high school. 
This research use the pre-built design research experiments using one group pretest and 
posttest design. The subject of research is the grade VII A SMP Negeri Semarang 22 with 
the level of communication skills. The results of research using the descriptive analysis 
and test different percentage (T-Test) shows that the ability of communication first in-
termediate students (JUNIOR HIGH SCHOOL) increased significantly (t (35) = 9.721 
>, p 0.05) through the services content mastery techniques homeroom. With marked 
students more open to his friend, students have empathy, sensitive situation with class, 
not choosing their friends, provide support to friends. Thus the services content mas-
tery techniques to improve effective homeroom communication junior high students.
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Menurut (Hefied C, 2002) “Keberhasilan dan 
kegagalan seseorang dalam mencapai sesuatu 
yang diinginkan termasuk karir dan masa de-
pan mereka banyak ditemukan oleh kemam-
puannya dalam berkomunikasi” 

Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah 
tingkat komunikasi siswa yang ditinjau dari 
sisi psikologis. Adapaun aspek-aspek psikolo-
gis komunikasi dapat diukur melalui beberapa 
aspek menurut ahli yaitu: 1) Keterbukaan; 2) 
Empati; 3) Dukungan; 4) Rasa Positif; 5) Kese-
taraan. Siswa dilatih untuk melakukan komu-
nikasi interpersonal secara langsung dengan 
melibatkan semua aspek yang telah disebutkan 
di atas, dengan dikuasainya indikator komuni-
kasi interpersonal yang baik maka diharapkan 
siswa dapat berkomunikasi dengan baik di 
lingkungannya.

Salah satu cara untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi siswa, adalah melalui 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
home room, layanan ini karena siswa diharap-
kan dapat memahami dan menguasai konten 
yang diberikan yaitu komunikasi interpersonal 
atau kemampuan berkomunikasi. 

Menurut Sukardi (1983), “Kegiatan 
home room dapat digunakan sebagai salah 
satu cara dalam bimbingan belajar”, proses 
kerja sama dan hubungan yang baik antar ang-
gota kelompok dan diharapkan siswa dapat 
merasa nyaman  berada di dalam kelas setelah 
siswa merasa nyaman secara langsung siswa 
dapat mempraktikan bagaimana berkomuni-
kasi dengan orang lain, tidak malu untuk men-
gungkapkan pendapat dan mengekspresikan 
segala bentuk ide yang ada dalam pikirannya

Dengan menumbuhkan perasaan ny-
aman yang ada pada diri siswa, diharapkan 
layanan penguasaan konten dengan teknik 
home room ini dapat membantu siswa men-
gembangkan dirinya terutama dalam hal ko-
munikasi dengan optimal karena kodratnya 
manusia adalah sebagai makhluk sosial, maka 
dari itu kemampuan berkomunikasi sangatlah 
penting bagi setiap individu.

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis pen-
elitian pre-eksperimental design, menurut 
Sugiyono (2013) “Pre-eksperimental design 
adalah design yang belum merupakan eksperi-
men sungguh-sungguh”. Hal ini karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. 
Penelitian menggunakan one group pretest-

PENDAHULUAN

Menurut Aristoteles manusia dikodrat-
kan untuk bermasyarakat dan berinteraksi 
satu sama lain. Manusia tidak bisa hidup tan-
pa bantuan orang lain, semenjak manusia la-
hir sudah membutuhkan orang lain. Melalui 
komunikasi individu akan terpenuhi hakekat-
nya sebagai manusia dan sebaliknya akan ke-
hilangan hakekatnya sebagai manusia apabila 
dijauhkan dari kegiatan komunikasi dengan 
manusia lain. Sementara Johnson ( dalam Sup-
ratiknya,1995) mengungkapkan, “Komunikasi 
ini mencakup pengertian yang lebih luas dari 
sekedar wawancara, setiap bentuk tingkah 
laku mengungkapkan pesan tertentu sehingga 
juga merupakan bentuk komunikasi”.

Di sekolah Siswa dituntut untuk mam-
pu berkomunikasi dengan baik saat berada 
di kelas, seperti pada saat menyampaikan 
presentasi di kelas, menyampaikan suatu ide 
atau gagasannya. Menurut Roger (dalam Mu-
hammad, 2001),  hubungan interpersonal akan 
terjadi secara efektif apabila kedua pihak me-
menuhi kondisi berikut: 1) bertemu satu sama 
lain secara personal; 2) empati secara tepat 
terhadap pribadi yang lain dan berkomunika-
si yang dapat dipahami satu sama lain secara 
berarti; 3) menghargai satu sama lain, bersifat 
positif dan wajar tanpa menilai atau kebera-
tan; 4) menghayati pengalaman satu sama lain 
dengan sungguh-sungguh, bersikap menerima 
dan empati satu sama lain; 5) merasa bahwa 
saling menjaga keterbukaan dan iklim yang 
mendukung dan mengurangi kecenderungan 
gangguan arti; 6) memperlihatkan tingkah 
laku yang percaya penuh dan memperkuat pe-
rasaan aman terhadap yang lain.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP 
Negeri 22 Semarang siswa kelas VII,. Ada se-
kitar 15 anak dari 32 siswa (1kelas) yang ma-
sih sulit untuk berkomunikasi dengan baik. 
Hanya ada sekitar 10 anak yang mampu ber-
komunikasi dengan baik. Siswa ini masuk da-
lam kategori pemalu dan pendiam, ada  7 anak 
yang menjadi ‘pentolan’ dalam kelasnya mak-
sudnya adalah mereka dapat berkomunikasi 
dengan temannya, tetapi tidak dapat menghar-
gai jika ada orang lain yang sedang berbicara. 
Pada saat siswa diminta untuk maju kedepan 
kelas untuk presentasi beberapa siswa cende-
rung menolak, hal tersebut siswa tidak boleh 
dibiarkan itu akan menyebabkan komunikasi 
tidak berjalan dengan efektif gejala-gejala ini 
dapat mengakibatkan proses pembelajaran 
siswa menjadi tidak berjalan secara optimal, 
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posttest design karena pada desain ini terdapat 
pre-test sebelum diberi perlakuan dan terdapat 
post-test setelah diberi perlakuan. Dengan de-
mikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan.  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
36 siswa (satu kelas) kelas VII A SMP Nege-
ri 22 Semarang dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengambilan sampel ber-
dasarkan hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan peneliti serta rekomendasi dari guru 
BK. Uji validitias dilakukan dengan rumus 
product moment dan uji reliabilitas dilakukan 
dengan rumus Alpha. Hasil uji validitas ke-
mampuan komunikasi siswa yang terdiri dari 
68 butir soal diperoleh hasil terdapat 17 item 
yang tidak valid. Item yang tidak valid adalah 
nomor 3, 4, 7, 8, 13, 22, 24, 33, 36, 38, 44, 45, 
48, 59, 63, 65, dan 67, maka item-item yang ti-
dak valid tersebut dihapus untuk mengurangi 
jumlah item yang nantinya digunakan untuk 
pre test dan post test yang sejumlah 51. Ber-
dasarkan hasil uji coba instrument terhadap 36 
responden diperoleh koefisien reliabilitas 0.920 
dimana masuk dalam kriteria tinggi. Pada ta-
raf signifikansi 5% dengan 36 responden dan 
rtabel sebesar 0,334 diperoleh koefisien reliabi-
litas > rtabel (0,953>0,334), maka instrument 
tersebut reliable dan dapat digunakan untuk 
pengambilan data penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif persen-
tase dan uji T-test. Analisis deskriptif presen-
tase digunakan untuk mengetahui besarnya 
skor dari masing-masing variabel, indikator 
dan rata-rata skor siswa. Uji T-test digunakan 
untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
siswa sebelum dan setelah diberikan layanan 
penguasaan konten teknik homeroom. 

Hasil

Deskripsi hasil penelitian kemampuan 
komunikasi siswa sebelum mendapat layanan 
penguasaan konten teknik homeroom (pretest) 
dan setelah diberikan layanan penguasaan 
konten teknik homeroom (post test) dapat di-
lihat pada tabel 1 berikut ini:

Berdasarkan hasil tabel 1 maka hasil 
yang diperoleh dari data pre-test kemampuan 
komunikasi siswa sebelum mendapat layanan 
penguasaan konten teknik homeroom yaitu 
berada pada kriteria sedang. Sedangkan hasil 
post test kemampuan komunikasi siswa se-
telah mendapat layanan penguasaan konten 

teknik homeroom berada pada kriteria tinggi. 
Pemberian perlakuan berupa layanan pengu-
asaan konten teknik homeroom sebanyak 8 
kali pertemuan. Serta hasil menunjukkan bah-
wa peningkatan tertinggi pada indikator kese-
taraan dan peningkatan terendah pada aspek 
keterbukaan.

Dalam penelitian ini, hipotesis yang 
diajukan adalah “layanan penguasaan konten 
teknik homeroom efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi pada siswa kelas VII 
A SMP Negeri 22 Semarang”. Untuk menguji 
hipotesis tersebut, maka digunakan uji beda 
(T-Test) dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Berdasarkan hasil uji perhitungan T-Test 
diatas diperoleh (t(36)= -9,721, p < 0,05). Hal 
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan komunikasi siswa se-
belum dan sesudah mendapatkan layanan 
penguasaan konten teknik homeroom. Dengan 
demikian, Ha diterima dan Ho ditolak, maka 
terbukti bahwa layanan penguasaan konten 
teknik homeroom efektif meningkatkan ke-
mampuan komunikasi pada siswa kelas VII A 
SMP Negeri 22 Semarang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis secara kese-
luruhan menunjukkan adanya perbedaan ke-
mampuan komunikasi siswa antara sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan yaitu layanan 
penguasaan konten teknik homeroom. Pada 
awal pertemuan siswa lebih banyak diam, 
hanya sebagai pendengar tidak mau berbica-
ra jika belum ditunjuk, dan tidak ada respon 
yang positif. Dapat diketahui tingkat kemam-
puan komunikasi siswa pada siswa sebelum 
mendapatkan layanan penguasaan konten 
teknik homeroom termasuk dalam kategori 
sedang, terhilat dari hasi pretest siswa yang 
rata-rata masuk dalam kategori sedang. Ha-
sil pengamatan pada saat proses pemberian 
layanan juga menunjukan hal yang sama. Se-
lama proses layanan berlangsung terlihat ada 
beberapa siswa yang asik berbicara sendiri, 
tidak mendengarkan, dan tidak mau untuk 
mengungkapkan pendapatnya). Siswa dengan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang 
baik akan memiliki hubungan sosial yang baik 
dan harmonis dengan orang lain. Menurut De 
Vito dalam Sugiyo (2005) seseorang yang me-
miliki kemampuan komunikasi interpsonal 
yang baik ciri-cirinya sebagai berikut: (1) me-
miliki sikap keterbukaan, (2) memiliki empati, 
(3) dukungan, (4) rasa positif, (5) kesetaraan 
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dan kesamaan. Setelah siswa mendapatkan la-
yanan penguasaan konten teknik homeroom, 
perubahan yang seiring terjadi adalah siswa 
mulai aktif dikelas, mau mengungkapkan 
pendapatnya, memberikan dukungan kepada 
teman-temannya, memberikan pendapat den-
gan positif.

 Pada layanan penguasaan konten ini 
difokuskan pada konten yang diberikan, me-
nurut Prayitno (2004) Tujuan umum layanan 
penguasaan konten adalah untuk menguasai 
suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini 
perlu bagi individu untuk menambah wawa-
san dan pemahaman, mengarahkan penilaian 
dan sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan 
tertentu, untuk memenuhi kebutuhannya dan 
mengatasi masalah-masalahnya. Dengan pen-
guasaan konten, individu dapat menjalani ke-
hidupannya secara efektif.

Hal tersebut sejalan dengan beberapa 
penelitian yang menunjukkan bahwa ada pen-
garuh layanan penguasaan konten terhadap 
kemampuan berkomunikasi pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Pringgarata Tahun Pela-
jaran 2014/2015 (Rauhil dkk, 2015; Sulistiyono, 
2014). Penelitian lain yang mendukung pene-
litian ini adalah penelitian oleh Sulistiyanto 
(2013) memperoleh hasil uji hipotesis dengan 
analisis uji wilcoxon menunjukan bahwa ko-
munikasi antarpribadi siswa dapat diting-
katkan melalui layanan penguasaan konten. 
Berdasarkan hasil perhitungan Zhitung = 0 < 
Ztabel = 73 maka hasilnya signifikan, yaitu ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara komu-
nikasi antar pribadi siswa sebelum dan setelah 

diberikan layanan penguasaan konten dengan 
metode kegiatan kelompok dan diskusi kelom-
pok, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Se-
tyaningsih (2016) menunjukkan bahwa terda-
pat perbedaan keterbukaan diri siswa sebelum 
dan setelah diberikan layanan bimbingan ke-
lompok teknik homeroom. Sedangkan pene-
litian Wicaksono (2016) menunjukakn bahwa 
bimbingan kelompok teknik homeroom efektif 
untuk meningkatkan komunikasi interperso-
nal siswa. 

Dengan adanya hasil penjelasan diatas 
terbukti bahwa layanan penguasaan konten 
teknik homeroom efektif untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa. Hal tersebut 
didukung dengan hasil analisis uji beda (t-test) 
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan ko-
munikasi siswa kelas VII A di SMP Negeri 22 
Semarang dapat  ditingkatkan melalui layanan 
penguasaan konten teknik homeroom

Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian ini ba-
hawa tingkat kemampuan komunikasi siswa 
kelas VII A di SMP Negeri 22 Semarang se-
belum diberikan layanan penguasaan konten 
dengan teknik homeroom menunjukan kate-
gori sedang. Setelah siswa diberikan layanan 
pengusaan konten dengan teknik homeroom, 
kemampuan komunikasi siswa meningkat 
menunjukkan dalam kategori sedang. Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara layanan penguasaan konten 
dengan teknik homeroom terhadap kemampu-

Tabel. 1 Peningkatan Kemampuan Komunikasi Siswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti Lay-
anan Penguasaan Konten dengan Teknik Homeroom dari Masing-Masing Indikator

Indikator Pre-Test Kriteria Post-Test Kriteria Peningkatan

Keterbukaan 66% Sedang 75% Tinggi 9%
Empati 66% Sedang 78% Tinggi 12%
Dukungan 68% Tinggi 82% Tinggi 14%
Perasaan Positif 66% Sedang 80% Tinggi 14%
Kesetaraan 65% Sedang 82% Tinggi 17%
Presentase Skor Rata-Rata 66% Rendah 80% Tinggi 14%

Tabel. 2 Hasil Analisis Uji Beda (t-test)
Kemampuan Komunikasi Md N t-hitung Kriteria
Posttest-Pretest 14.0833 8.69277 36 -9.721 S i g n i f i k a n 

(p<0,05)
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an komunikasi siswa, karena hasil penelitian 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan ting-
kat kemampuan komunikasi siswa. Saran bagi 
konselor sekolah, diharapkan dapat mengin-
terfensikan layanan penguasaan konten den-
gan teknik homeorom kepada siswa sebagai 
alternative untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa.
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